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Abstrak

Sekolah umumnya masih belum menggunakan perangkat pembelajaran yang dapat mendukung pengembangan
penguasaan terkait literasi matematika (numerasi). Penelitian pengembangan ini dilaksanakan dengan
menggunakan model pengembangan Thiagarajan (4D). Tujuan dari penelitian ini untuk mengembangkan
perangkat pembelajaran yang terdiri dari modul ajar, Lembar Kerja Siswa (LKS), dan soal TKN dengan
menggunakan model pembelajaran collaborative learning berbasis Lesson Study for Learning Community
bernilai budaya suku using yang valid, praktis, dan efektif. Materi pada LKS dan TKN yang dikembangkan
mengambil konteks nilai budaya Using Banyuwangi. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah
wawancara, observasi keterlaksanaan perangkat pembelajaran, tes hasil belajar berupa kemampuan numerasi,
dan angket respon siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengembangan perangkat pembelajaran berbasis
Lesson Study for Learning Community bernilai budaya suku Using memenuhi kriteria valid, praktis, dan
efektif. Koefisien validitas untuk modul ajar, LKS, dan soal TKN berturut turut 4,83; 4,83; dan 4,85. Dari hasil
observasi keterlaksanaan perangkat pembelajaran, diketahui nilai kepraktisan dengan rerata 94,07% dengan
kategori sangat baik. Nilai keefektifan perangkat pembelajaran menunjukkan kemampuan numerasi siswa
tuntas secara klasikal sebesar 81%. Selain itu, respon siswa positif yaitu mendukung terhadap pembelajaran
yang menggunakan konteks budaya Using pada LKS dan soal TKN.

Kata kunci: Budaya suku Using; kemampuan numerasi; LSLC; perangkat pembelajaran

Abstract

Schools generally still do not use learning tools, that can support mastery development, related to
mathematical literacy (numeracy). The development research is conducting using the Thiagarajan development
model (4D). The purpose of this study is to develop learning tools consist of teaching modules, Student
Worksheets (LKS), and TKN using a collaborative learning model based on Lesson Study for Learning
Community with valid, practical and effective with Using cultural. The material on the LKS and TKN takes the
context of Using Banyuwangi'’s cultural values. The data collection techniques used interview, observation of
the implementation of learning tools, learning outcomes test in the form numeracy ability, and student response
questionnaires. The result showed that the development of learning tool based Lesson Study for Learning
Community with cultural values of the Using met the criteria of being valid, practical, and effective. The
validity coefficients for teaching modules, LKS, and TKN are 4,83; 4,83; and 4,85. The value of practicality
seen from the results of observations of the implementation of learning tools shows that 94,07% in the very
good category. The value of the effectiveness of learning tools shows that students’ numeracy skill are
classically complete by 81%. In addition, the student’s response was very positive, it means they are support
learning that used Using cultural context in LKS and TKN.
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PENDAHULUAN

Peserta didik di era saat ini,
dituntut untuk memiliki kemampuan
numerasi, sehingga mampu memelihara
atau mengelola sumber daya alam.
Adapun dari segi sumber daya manusia
dapat berkompetisi dengan negara
lainnya (TIM GLN Kemendikbud,
2017). Dengan adanya kemampuan
terkait numerasi, seseorang tidak hanya
mengerti tentang matematika akan
tetapi dapat merumuskan,
menggunakan, dan  menafsirkannya
untuk  menyelesaikan  permasalahan
sehari-hari (Hidayat et al., 2018;
Masjaya & Wardono, 2018; TIM GLN
Kemendikbud,  2017). Hal ini
menunjukkan bahwa, sangat penting
memiliki kemampuan numerasi dalam
matematika, mengingat matematika dan
kehidupan tidak dapat dipisahkan.
Namun kenyataannya Indonesia dilihat
dari hasil literasi matematikanya masih
tergolong rendah (Nizar et al., 2018).
Tidak hanya itu, Muzaki & Masjudin
(2019) menyatakan bahwa kemampuan
literasi matematika (numerasi) masih
tergolong rendah, dimana siswa dengan
adanya soal yang  memerlukan
pemikiran logis, kritis dan solusi yang
membutuhkan penerapan masih belum
terbiasa. Adapun rendahnya kemam-
puan numerasi tersebut disebabkan
karena konsep matematika yang abstrak
serta penerapan metode pembelajaran
yang kurang tepat (Khotimah, 2018).
Tidak hanya itu, menurut Haara et al.,
(2017) pembelajaran matematika yang
biasa masih belum mampu
mengembangkan literasi matematika.

Oleh Kkarena itu, perlu adanya
peningkatan  kemampuan  numerasi
dengan mengembangkan  perangkat
pembelajaran yang memudahkan belajar
siswa dan meningkatkan numerasi
dalam pembelajaran matematika.
Beberapa penyelidikan dilaksanakan
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oleh (Annisa et al., 2022; Fauziyah et
al., 2021; Hilaiyah et al., 2019) dengan
mengembangkan  perangkat  pem-
belajaran matematika ternyata dapat
meningkatkan ~ kemampuan literasi
matematika. Pengembangan soal-soal
model PISA dilakukan oleh
(Oktiningrum et al.,, 2016) dapat
meningkatkan kemampuan numerasi
(literasi matematika). Namun, penelitian
yang telah dipaparkan tersebut, masih
belum ada pengembangan perangkat
pembelajaran dengan menyesuaikan
kurikulum  merdeka dan cakupan
numerasi terkait literasi budaya.

Padahal dengan budaya, siswa
akan lebih dekat dengan dunianya,
sehingga mereka dapat menyelesaikan
permasalahan matematika yang ada
karena pernah mengalami permasalahan
tersebut atau bahkan mengamati
langsung (Kurniati et al., 2022b;
Kurniati & Zayyadi, 2018). Menurut
(Dhiki & Bantas, 2021), budaya dan
matematika adalah dua elemen yang
tidak dapat dipisahkan, sehingga
etnomatematika hadir untuk meng-
hubungkan pembelajaran matematika
untuk memaksimalkan pembelajaran.
Hal ini sekaligus untuk mengenalkan
serta melestarikan budaya yang ada agar
tidak tergantikan oleh budaya asing.
Selain mengintegrasikan nilai budaya,
(Pambudi, 2007)  mengungkapkan
bahwa agar suatu permasalahan dapat
terpecahkan dan seseorang mau belajar,
maka ia harus memiliki teman belajar.
Hal ini ditegaskan oleh (Pambudi, 2007)
bahwa pembelajaran yang dilaksanakan
di kelas juga harus menyesuaikan
dengan adanya paradigma baru
pembelajaran sehingga kualitas
pembelajaran dapat ditingkatkan.

Dengan mengintegrasikan Lesson
Study for Learning Community,
pembelajaran matematika dapat
mendukung proses belajar siswa karena
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adanya collaborative learning dan
caring community untuk meningkatkan
kemampuan berpikir tingkat tinggi
(Kurniati & Suratno, 2017),
kemampuan metakognisi (Madinda et
al., 2022), kemampuan literasi
matematika (Fauziyah et al., 2021).
Berdasarkan penelitian terdahulu masih
belum ada perangkat pembelajaran
untuk  meningkatkan  kemampuan
numerasi yang menyesuaikan dengan
kurikulum merdeka dan mengintegrasi-
kan budaya suku Using ke dalamnya.
Pembelajaran kolaboratif dapat mening-
katkan kemampuan koneksi matematis,
dan hasil belajar siswa (Pambudi et al.,
2022). Sehingga perlunya perangkat
pembelajaran  untuk  meningkatkan
kemampuan numerasi yang terdiri dari
modul ajar, LKS, dan soal TKN
berbasis Lesson Study for Learning
Community bernilai  budaya Using
dengan kriteria valid, praktis, dan
efektif.

METODE PENELITIAN

Penelitian pengembangan
(research and development) dengan
model pengembangan 4D digunakan
dalam penelitian ini. Model ini terdiri
dari  empat tahap yaitu tahap
pendefinisian  (define), perancangan
(design), pengembangan (develop), dan
penyebaran  (disseminate)  (Hobri,
2010).

SMA Negeri 1 Tegaldlimo
dijadikan sebagai daerah penelitian
pengembangan dengan alasan belum
adanya perangkat pembelajaran yang
digunakan di sekolah dalam
mengupayakan peningkatan kemam-
puan numerasi serta berdasarkan hasil
pretest, rerata numerasi siswa masih
tergolong rendah atau perlu intervensi
Khusus.

Siswa kelas X SMA Negeri 1
Tegaldlimo dalam  penelitian ini
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bertindak sebagai populasi, sedangkan
sampel penelitian yang digunakan saat
melakukan uji coba kelompok kecil
adalah lima siswa dari kelas X 8 dan
sebanyak 35 siswa dari kelas X 11
sebagai sampel dari uji coba kelompok
besar. Pengambilan sampel ini acak
dengan tidak memandang strata yang
ada dalam populasi.

Produk penelitian yang
dikembangkan berupa modul ajar,
Lembar Kerja Siswa (LKS), dan soal tes
kemampuan numerasi (TKN) dengan
mengintegrasikan nilai budaya suku
Using di dalamnya. Adapun tema
budaya suku Using tersebut meliputi
kuliner pecel pitik khas Banyuwangi,
gandrung sewu, dan ritual seblang
olehsari. Selain mengintegrasikan nilai
budaya, akan diintegrasikan pilar utama
dalam LSLC vaitu pilar caring
community dan collaborative learning
dalam modul ajar dan LKS. Dalam
penelitian ini  disusun alat untuk
mengumpulkan data meliputi, lembar
validasi ahli, lembar observasi aktivitas
siswa, lembar observasi keterlaksanaan
perangkat pembelajaran, angket respon
siswa dan soal tes kemampuan
numerasi.

Tahap pendefinisian adalah tahap
permulaan yang dilaksanakan peneliti
untuk mendefinisikan syarat yang
dibutuhkan  dalam  pengembangan
perangkat pembelajaran yang mencakup
analisis awal-akhir, analisis siswa,
konsep, tugas, dan spesifikasi tujuan
pembelajaran.  Langkah  berikutnya
adalah tahap perancangan, dengan
tujuan merancang perangkat
pembelajaran berupa modul ajar, LKS
dan soal tes kemampuan numerasi
hingga diperoleh prototipe. Tahap
selanjutnya adalah tahap pengem-
bangan, guna menghasilkan draft modul
ajar, LKS, dan soal TKN yang telah
direvisi berdasarkan saran para ahli, dan
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tahap terakhir yaitu penyebaran guna
menyebarluaskan hasil pengembangan
yang valid, praktis, dan efektif dengan
jangkauan yang lebih luas.

Selanjutnya dilakukan analisis,
menggunakan data yang telah didapat.
Adapun dalam penelitian pengem-
bangan ini akan dianalisis kevalidan,
kepraktisan, dan keefektifan. Validasi
dilakukan untuk menguji kelayakan
perangkat pembelajaran dan instrumen
yang dilakukan oleh dua dosen Program
Studi Pendidikan Matematika FKIP
Universitas jember dan satu guru
matematika di  SMA  Negeri 1
Tegaldlimo. Tabel 1 dijadikan pedoman
untuk mengetahui tingkat kevalidan
perangkat pembelajaran, di mana
minimal berada pada kategori valid.

Tabel 1. Kriteria kevalidan

Nilai V, Kategori Kevalidan
1<V, <2 Tidak Valid
2<V,<3 Kurang Valid
3<V,<4 Cukup Valid
4<V,<5 Valid

V,=5 Sangat Valid

Analisis data selanjutnya untuk
mengetahui kepraktisan yang didapat
dari data hasil observasi keterlaksanaan
perangkat pembelajaran.  Perangkat
pembelajaran  dikatakan ~ memenuhi
kriteria praktis jika memperoleh hasil
minimal baik (kriteria tercantum dalam
Tabel 2).

Tabel 2. Kriteria kepraktisan

Skor Kesimpulan
90% < SR < 100% Sangat baik
80% < SR < 90% Baik
70% < SR < 80% Cukup
40% < SR <70% Kurang

0% < SR < 40% Sangat kurang
Data terkait hasil tes kemampuan
numerasi dan respon siswa dianalisis
guna mengetahui keefektifan perangkat
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pembelajaran. Dinyatakan memenuhi
kriteria efektif jika data hasil tes
kemampuan numerasi tuntas = 75%
dari jumlah siswa keseluruhan dan
indikator berupa respon siswa dikatakan
positif, dengan perolehan jawaban “ya”
pada setiap aspek > 80%. Dengan
begitu, didapatkan modul ajar, LKS,
dan soal TKN yang valid, praktis, dan
efektif, selanjutnya  didistribusikan
secara offline dan online.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Bagian ini  mendeskripsikan
terkait pengembangan perangkat
pembelajaran berbasis Lesson Study for
Learning Community (LSLC) bernilai
budaya Using dalam meningkatkan
kemampuan numerasi. Model
Thiagarajan atau 4D model dijadikan
pilihan model pengembangan. Berikut
dijabarkan hasil pengembangan
perangkat pembelajaran berbasis LSLC
bernilai budaya suku Using.

1. Tahap Pendefinisian (Define)

Lima hal yang dilaksanakan
pada tahap ini, terdiri dari analisis awal-
akhir, analisis siswa, analisis konsep,
analisis tugas, dan spesifikasi tujuan
pembelajaran. Dari kegiatan tersebut,
diperoleh problem dasar yang dijumpai
dalam pembelajaran matematika berupa
kemampuan numerasi. Berdasarkan
hasil  pretest, rerata kemampuan
numerasi siswa kelas X masih tergolong
rendah atau perlu intervensi khusus.
Padahal dengan adanya kemampuan
numerasi, seseorang dapat
mengestimasi, menginterpretasi data,
menyelesaikan masalah  sehari-hari,
sehingga berdampak langsung pada
kualitas sumber daya manusia (Masjaya
& Wardono, 2018; Muzaki & Masjudin,
2019). Selain melihat kondisi siswa
secara langsung, dilakukan wawancara
kepada guru terkait pembelajaran
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masih  belum
peningkatan

matematika  yang
memfasilitasi untuk
kemampuan numerasi. Mengacu hal
tersebut, perlunya dilakukan
pengembangan perangkat pembelajaran
matematika  dengan  menyesuaikan
karakteristik siswa yang dekat dengan
kehidupan suku Using sehingga
nantinya dapat menghasilkan perangkat
pembelajaran yang sesuai. Perangkat
pembelajaran nantinya juga disesuaikan
dengan sarana untuk mencapai Capaian
Pembelajaran Fase E.

2. Tahap Perancangan (Design)

Modul ajar, LKS, dan soal TKN
dirancang pada tahap ini hingga
diperoleh prototipe. Penyusunan tes,
pemilihan media, pemilihan format, dan
perancangan awal adalah bagian dalam
tahap ini. Dalam tahap ini, rancangan
perangkat pembelajaran menggunakan
materi ~ Sistem  Persamaan  dan
Pertidaksamaan Linear berbasis LSLC

BACIAN L [DENTITAS DAN INFORMASI MENGENAL MODUL
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(Lesson Study for learning community)
dengan dua pilar utama vyaitu
collaborative learning dan caring
community serta mengintegrasikan nilai
budaya suku Using.

Rancangan modul ajar yang
dibuat oleh peneliti digunakan selama
tiga kali pertemuan, LKS yang disusun
sebanyak dua kali dengan tujuan
pembelajaran yang berbeda dan soal tes
kemampuan numerasi. Penelitian yang
dilakukan oleh Kurniati et al. (2022),
guru memberikan soal tes dengan tema
kopi kepada siswa di sekitar perkebunan
kopi. Adapun dalam penelitian ini, soal
tes kemampuan numerasi meng-
integrasikan budaya suku Using dengan
tiga tema utama yaitu kuliner pecel pitik
khas Banyuwangi, gandrung sewu, dan
ritual seblang olehsari. Gambar 1,
Gambar 2, dan Gambar 3 menyajikan
contoh rancangan modul ajar, LKS, dan
soal tes kemampuan numerasi.

GAMBARAN UMUM MODUL

Modul Ajar

Rasionalisasi

Penyusuman modul ini dilikukan denzin eam menyesaikan alokasi waktu dengan topik din twjemn
x3 stk

hy
pembelajaran secars tatap muka. Model pentbelajaran berbasis Lesson Suud, _{orlemrmq Communizy (LSLC)
dan moda pembelajeran secara tatap muka dipilib Berdusarkan Jarakierisilk ateri, tujuan pesnbelajaran dan

Kode Modul Ajar LATE.10 rencina akfivitas siova dalam permbelajurnm.
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[Afokast vkt (menity 5 45 menit 1. Sistem persamaan Jincar tiga variabel
umlah Pertemuan (JE) 2 1P x 3 Pertemuan |msn|:ﬂldmg:u| sistem persanazn lincar
|Demain Aljabar dan fungsi 3. Sistern pertidaksumian lin
[Capaian Pembelajaran (Fasc ) Di akhir fasc E, siswa dapat menyelesaikan masalsh terkait pembuatary 4. Menenmkan solusi dari sistem pertidnksamaan linear dua varinbel secara grafik
omprok pods ritual scblang olehsar, menetepkan banyaknya siswa SMEY s mmﬂmm msn,ﬂdmdm sistemn pertidaksaman linear
dan SMA yung mengikuti Fstival gandrung sew, dan mengetahui hargsy Henitmn Ases
pecel pitik berdasarkan s e penjualan selama sehari dengar)
sistom persamaan lincar tiga variabel dan sistern pertidaksamaan lincar) Asis i dua, yaitn asesmen individi dan asesoen kelompok. Asesmen individy dilukan
dua varigbel melalui pembelajorn  yang  mengedepankan rﬂN'l secarm tertulis, sedungkan asesmen kelompok secara ohservasi berdusarkan performa kelompok samt presentasi
T ol Mmma‘;"};’;ﬂ”’:fﬂ"g:;s:n"s“;;:’l“"d':;’l”;:mm e hasil pekerjaannya, Ascsmen tertulis diberikan pada akhir pembelajaran modul untuk mengukur kemampuan
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varigbel berdasarkan pemahamon solusi dari sistem pessamaan
linear bel
Al masalah dengan ke dalam sistemy BAGIAN IL LANGRAI-LANGKAH PEMBELAJARAN
A3 Mene 3 variabel Pembelajaran |
secar Topik: Sistem Persamaan Lincar Tiga Variabel
Ad Men ikans masalal dengan Tkan ke dalum sistem Tujuan Pembelajaran’ | A.1 Menjelaskan pengertian sohusi dari sistem persamaan Uncar tiga variabel berdasarkan]
T linear pemalianion salusi o ul.‘mpmmn.u nlinews du vasish
[Kata Kunci Sistem, persam: el  linear, vanabel A2M ke d em
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»::p::;:\:;:::ﬁ;: ma by suku Using aan prersamaan lnear tiga variabel dalsim kehidupan schari-hac,
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Gambar 1. Modul Ajar
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Gambar 2. LKS berbasis LSLC bernilai budaya suku Using

3. Pecel Pitik adalsh salah satu kuliner sakral khas kebanggaan masyarakat
banyuwangliyang borbalan; dasa ayam kampung. Ayam kempung.jerscbut | Pengulljullg] Porsi Kecil | Porsi Sedang ‘ Parsi Jumbo 1 Harga
dibakar kemudian disuwit-suwir, lalu diber parutan kelapa yang diofah dengan | z I - I - i + (RO |
bumbu mentah. Bumbu mentah tersebut merupakan bumbu urap yang terdin . _
Tabel 2. Data prcjoalan pocel piik
dari kemir, daun jeruk, terasi, cabai rawit, garam, dan gula. Menariknya, pecel Berdasarkan data penjualan terscbut (selama schari di schir pekan).
pitik dahulu hanya dibidangkan sast acara adat suku Using. Namun saat ini, Jika B Ipuk, Bupati Banvuwansi, ingin memesan pecel pitk dari dosa adat
pocel pitik yang dopat dilibat pada gambar 3. dapat dinikmati olch warga kemiren wntuk acara di Pendapo Sabha Swagata Blambangan, sebanyak 20
Banyuwang! kspan pmn mescks mcoginginkannnya pecel pitik porsi kecil, 15 pecel pitik porsi sedang, dan 18 pecel pitk porsi
jumbe dengan memberikan down payment atan vang muka 20% dari harga
total, Maka:
3. Tuliskan mode] matematikanya
b Apakah model i sisterm linear? Tikea
1ya, ada berapa solusi yang dimiliki aleh sistem tersebult?
¢. Berapa uang yang nantinga harus dibayarkan oleh Bu Ipuk setelah semua.
zambar 3. Pecel pitik pesanan terselesakan?
Salah satu hal yang dijaga olch masyarakat Banyuwangi dari pecel pitik
adalsh cara penyajiannya. Pecel pitik tetap disajikan secara tradisional, yaitu
menggunakan daun pisang scbagai alasnya, Sclain itu, tidak sedikit pula yang
masih menggunakan tmgku untuk membakar ayamnya  schingga
menghasilkan aroma bakaran yang khas. Pecel pitik yang khas bisa ditemui di
desa adat Kemiren. Benkut data penjualan pecel pitik sclama schari di desa
adat Kemiren, dapat dilihat pada tabel 2.
Pengunjung | Porsi Kecil | Porsi Sedang | Porsi Jumbo | Harga
T 2 3 T Rp132.500.00
2 1 2 2 Rp130.000,00
3 - 1 3 Rpl27.500,00
3 T 2 T Rp95.000.00

Gambar 3. Soal Tes Kemampuan Numerasi
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3. Tahap Pengembangan (Develop)

Rancangan modul ajar, LKS, dan
soal TKN yang telah ada, selanjutnya
dilakukan penilaian kepada para ahli
untuk  mendapatkan  saran  guna
melakukan revisi, sehingga dapat
dilakukan uji coba lapangan untuk
memperoleh hasil uji coba. Dua dosen
pendidikan matematika dan guru
matematika di sekolah daerah uji coba
adalah para ahli yang dimaksud.
Perolehan hasil validasi ahli disajikan
dalam bentuk diagram (Gambar 4).
Hasil validasi modul ajar, LKS, dan soal
TKN berturut-turut adalah 4,83; 4,83;
dan 4,85 berdsarkan uji validasi ahli.
Hal ini menunjukkan bahwa nilai V,
berada pada rentang 4 <V, <5 dan
dikategorikan valid.

Hasil Validasi Perangkat
Pembelajaran

486 486 486 48 A 4g
Iﬁ E) 1
LKS

Modul Ajar Soal TKN

m Validator 1 mValidator 2 Validator 3

Gambar 4. Diagram hasil uji validasi
perangkat pembelajaran

Modul ajar, LKS, dan soal TKN
yang telah dinyatakan valid, dilakukan
uji coba di kelas X 8 hanya untuk
mengetahui keterbacaan dan X 11 SMA
Negeri 1 Tegaldlimo selama tiga kali
pembelajaran  dan  dilakukan  tes
mengerjakan soal TKN saat pertemuan
keempat. Hal ini dilakukan dengan
menggunakan menggunakan perangkat
pembelajaran yang telah valid dengan
model  pembelajaran  collaborative
learning berbasis Lesson Study for
Learning Community bernilai budaya
Using.
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Hasil uji coba memperlihatkan
bahwa perangkat yang telah
dikembangkan dan dilakukan uji coba
dikatakan praktis dan efektif. Gambar 5
menyajikan data hasil uji kepraktisan
perangkat pembelajaran.

Data Keterlaksanaan
Perangkat Pembelajaran

96,36%

90,91% 9273% I

Pertemuan1  Pertemuan 2  Pertemuan 3

Gambar 5. Diagram hasil uji
kepraktisan perangkat pembelajaran

Acuan untuk melakukan analisis
data terkait kepraktisan didapatkan dari
hasil aktivitas guru dari lembar
observasi  keterlaksanaan perangkat
pembelajaran. Berdasarkan informasi
dari Gambar 5, didapatkan rerata
94,07% dan berada pada rentang

90% < SR < 100% dengan
kesimpulan sangat baik.
Analisis  selanjutnya, untuk

mengetahui kriteria keefektifan melalui
dua indikator yaitu data hasil belajar
berupa kemampuan numerasi dan
respon siswa. Adapun ketuntasan siswa
terkait kemampuan numerasi sebanyak
29 dari 36 siswa dengan skor rata-rata
75, dengan kata lain sebesar 81% tuntas
secara klasikal. Indikator kedua terkait
angket respon siswa diketahui sebanyak
95% siswa merespon positif terhadap
pembelajaran, hal ini mengindikasikan
bahwa respon siswa positif karena lebih
dari 80% siswa memilih tanggapan "ya"
untuk setiap penanda aspek. Dari dua
indikator tersebut, dapat dikatakan
perangkat pembelajaran efektif karena
hasil  belajar berupa kemampuan
numerasi tuntas secara klasikal dan
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respon siswa positif. Dengan demikian,
modul ajar, LKS, dan soal TKN
dinyatakan valid, praktis, dan efektif
berdasarkan nilai kevalidan,
kepraktisan, dan keefektifan.

4. Tahap Penyebaran (Disseminate)

Langkah selanjutnya dilakukan
penyebaran modul ajar, LKS dan soal
TKN secara offline dan online. Secara
offline, perangkat pembelajaran
disebarkan dengan membagikan hard
file dan aplikasi dengan bantuan google
sites di perpustakaan sekolah tempat
penelitian  yaitu SMA  Negeri 1
Tegaldlimo.  Selain itu, perangkat
pembelajaran disebarkan saat
pertemuan MGMPS Matematika
Tegaldlimo. Adapun penyebaran secara
online, dengan mengunggah perangkat
pembelajaran matematika berupa soft
copy melalui google drive dan
menyebarkan tautan aplikasi dengan
bantuan google sites di sosial media
Tiktok, Instagram, dan Facebook
sehingga perangkat pembelajaran bisa
diakses oleh guru yang lain.

Berdasarkan analisis hasil
penelitian, modul ajar, LKS, dan soal
TKN vyang telah valid berdasarkan
penilaian ahli, selanjutnya dilakukan uji
coba kelompok kecil di kelas X 8 untuk
mengetahui  keterbacaan  perangkat
pembelajaran. Selanjutnya perangkat
pembelajaran yang terdapat kesalahan
pengetikan, direvisi, lalu diujicobakan
pada kelompok besar di kelas X 11.
Data yang telah diperoleh selanjutnya
dilakukan analisis.

Modul ajar dan LKS dikembang-
kan dengan mengacu sintaks model
pembelajaran collaborative learning
berbasis Lesson Study for Learning
Community. Adapun pilar utama yang
diintegrasikan  terkait  collaborative
learning dan caring community.
Awalnya pada pertemuan pertama,
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mereka malu untuk sekadar berdiskusi
bersama anggota kelompoknya, bahkan
di pertemuan pertama ada beberapa
kelompok vyang terlihat pasif saat
menyelesaikan permasalahan numerasi
yang ada di LKS.

Akan tetapi, pada pertemuan
kedua dan ketiga, pembelajaran sudah
terlihat aktif. Hal ini ditandai dengan
diskusi kelompok berjalan lebih aktif,
kerja sama serta sikap saling peduli
(caring community) dari tiap anggota
kelompok untuk menyelesaikan
permasalahan numerasi yang ada di
LKS lebih  baik  dibandingkan
pertemuan sebelumnya. Dengan adanya
LKS yang mengintegrasikan dua pilar
utama LSLC, siswa dapat terbantu
untuk memahami konsep melalui kerja
sama (collaborative learning), sehingga
permasalahan yang dirasa sulit, dapat
teratasi dengan bantuan siswa lain yang
telah memahami terkait permasalahan
yang ada (caring community). Hal ini
diperkuat oleh Fauziyah et al., (2021)
dan Damayanti et al., (2017) bahwa
LKS yang didesain dengan
menggunakan pilar utama LSLC dapat
meningkatkan ~ kemampuan  literasi
matematika (numerasi). Selain itu,
perangkat pembelajaran dengan
collaborative learning berbasis Lesson
Study for Learning Community dapat
meningkatkan penalaran matematis dan
kemampuan komputasional (Batul et al.,
2022; Rahmawati & Putri, 2022).

Tidak hanya itu, perangkat
pembelajaran yang dikembangkan juga
mengintegrasikan budaya suku Using
dengan tiga tema utama yaitu kuliner
pecel pitik khas Banyuwangi, gandrung
sewu, dan ritual seblang olehsari.
Pengintegrasian budaya ini sesuai
dengan paparan TIM GLN
Kemendikbud (2017) yang menyatakan
bahwa lingkup numerasi sangat luas,
tidak hanya berkaitan dengan mata
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pelajaran lainnya, akan tetapi juga
beririsan dengan literasi lainnya, seperti
literasi kebudayaan. Tidak hanya itu,
siswa menjadi lebih mudah jika
pembelajaran matematika ~ meng-
integrasikan budaya di dalamnya, hal
tersebut dikarenakan dunia mereka
menjadi lebih hidup dan dekat dengan
matematika. Adanya budaya suku Using
yang diintegrasikan ke dalam perangkat
pembelajaran, ternyata efektif untuk
meningkatkan kemampuan numerasi
siswa, hal tersebut didukung oleh
penelitian Hilaliyah et al., (2019),
Oktiningrum et al., (2016) bahwa
perangkat pembelajaran yang
diintegrasikan nilai budaya mampu
meningkatkan literasi matematika atau
numerasi.

Mengacu pada analisis yang telah
dijabarkan di atas, mengindikasikan
bahwa perangkat pembelajaran dengan
menggunakan  model  pembelajaran
collaborative learning berbasis Lesson
Study for Learning Community bernilai
budaya suku Using dapat memfasilitasi
untuk  meningkatkan  kemampuan
numerasi dan guru ataupun siswa kelas
X layak menggunakan perangkat
pembelajaran tersebut. Dengan adanya
kemampuan numerasi, berdampak
positif bagi siswa, sehingga mereka
dapat terbantu untuk memahami
penggunaan matematika dalam
kehidupan. Selain itu, dengan adanya
kemampuan numerasi siswa dapat
memperkirakan, menginterpretasi data
serta dapat menyelesaikan masalah
sehari-hari (Muzaki & Masjudin, 2019).
Dengan begitu, kemampuan numerasi
juga mampu menumbuhkan sumber
daya manusia berkualitas untuk dapat
memelihara ataupun mengelola sumber
daya alam, sehingga dapat bersaing
dengan bangsa lainnya (Masjaya &
Wardono, 2018; TIM GLN
Kemendikbud, 2017).
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Berdasarkan kegiatan penelitian
yang dilakukan, terdapat beberapa
kekurangan dan kelebihan yang ada.
Adapun kekurangan dalam penelitian
ini berkaitan dengan proses
pembelajaran yang memakan waktu
cukup lama. Hal tersebut disebabkan
olen belum terbiasa menggunakan
perangkat pembelajaran dan model
collaborative learning berbasis Lesson
Study for Learning Community, oleh
karena itu guru sebaiknya bisa
memanajemen waktu dengan baik serta
memberikan motivasi kepada siswa
untuk berdiskusi saat menyelesaikan
permasalahan  sehingga terciptanya
pembelajaran yang optimal

Kelebihan perangkat
pembelajaran berbasis Lesson Study for
Learning Community bernilai budaya
suku Using antara lain: 1) modul ajar
disusun  sesuai  kurikulum terburu
dengan mengintegrasikan nilai budaya
Using serta pilar utama LSLC yang
menyajikan  langkah  pembelajaran
secara sistematis di setiap pertemuan, 2)
LKS vyang dihasilkan memberikan
stimulus bagi siswa untuk saling bekerja
sama bersama teman dalam
kelompoknya, sehingga tidak ada siswa
yang merasa terabaikan, 3) materi serta
permasalahan  yang  diintegrasikan
dalam LKS dan soal TKN sesuai
dengan lingkungan di sekitar siswa,
yaitu nilai budaya suku Using, 4) soal
TKN dapat melatih siswa untuk
memiliki kemampuan numerasi guna
mempersiapkan ANBK.

KESIMPULAN DAN SARAN

Mengacu pada paparan hasil dan
pembahasan di atas, dapat diambil inti
sari bahwa perangkat pembelajaran
matematika berbasis Lesson Study for
Learning Community bernilai budaya
Suku Using vyang dikembangkan
menggunakan Four D-Model dapat
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meningkatkan kemampuan numerasi
siswa. Koefisien validitas modul ajar,
LKS, dan soal TKN berturut-turut
adalah 4,83; 4,83; dan 4,85, sehingga
dinyatakan valid. Dari keterlaksanaan
perangkat pembelajaran diperoleh nilai
kepraktisan dengan rerata 94,07%
dengan kesimpulan sangat baik. Adapun
kemampuan numerasi sebesar 81%
siswa tuntas secara klasikal dan respon
siswa positif mengindikasikan
perangkat pembelajaran efektif. Dengan
demikian dapat dikatakan pengem-
bangan perangkat pembelajaran
matematika berbasis Lesson Study for
Learning Community bernilai budaya
Suku Using telah valid, praktis, dan
efektif.

Pengintegrasian nilai budaya suku
Using masih terbatas dalam penelitian
ini, sehingga diharapkan  untuk
penelitian  berikutnya agar dapat
mengintegrasikan budaya suku Using
lainnya dalam mengembangkan
perangkat pembelajaran serupa.
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